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ABSTRAK

Nama : Listiyo Andini

Program studi : Profesi Psikologi Klinis Anak

Judul : Pelatihan Keterampilan Memecahkan Masalah pada Anak yang
Cenderung Menunjukkan Perilaku Oppositional.

Pelatihan keterampilan memecahkan masalah dalam (ugas akhir ini diberikan
pada anak yang cenderung menunjukkan perilaku oppositional. yaitu tidak
menyukai peraturan, cenderung menampilkan respon “tidak™ setiap mendapatkan
perintah, terbatasnya kemampuan F dalam mencaii solusi altemaiif, dan tidak
mempertimbangkan adanya konsekuensi atas respon yang dipilih, Pelatihan im
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah saat
menghadapi situasi sosial yang sulit dan memilih respon sosial yang tepat dengan
menggunakan pendekatan cognitive-behavior. Pelaksanaan intervensi dilakukan
dalam 6 sesi pertemuan, dengan durasi 45-60 menit. Hasil pelatihan ini adalah
anak menganggap peraturan adalah hal yang biasa dalam kehidupan sehari-hari,
mengetahui adanya alternatif solusi dalam menghadapi suatu masalah dan adanya

konsekuensi pada setiap alternatif solusi tersebut.

Kata kunct:

Problem solving skills training, oppositional. cognitive behavior
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ABSTRACT

Name : Listiyo Andini

Major : Child Clinical Psychoiogy

Title : Problem Solving Skills Training for Child with Oppositional
Behaviour

Problem solving skills training in this final task is applied to oppositional child;
who dislike the rules, tends to say “No” to authority figure commands, incapable
to find altemative solutions, and could not consider consequences of his
inappropriate behavior. The aim of this intervention which uses cognitive-
behavior approach is to improve the child’s ability to solve social situation
problems and show appropriate behavior. This intervention is conducted in 6
sessions; with the duration of each session is 45-60 minutes. The result of this
intervention is considering that rules are regular things in daily life, capable to
generate alternative solutions to solve problems in social situations, and knowing

the consequences of his inappropriate behavior.

Key words:

Problem solving skills training, oppositional, cognitive-behavior approach
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BAB 1

PENDAHULUAN
1. 1. Identitas Kasus
Nama (Inisial) :F
Jenis kelamin . Laki-laki
Tempat/ tanggal lahir : Jambi/ 26 Desember 1999
Usia : 9 tahun 5 bulan
Pendidikan :Kelas 3 SD
Suku bangsa : Betawi — Melayu
Agama : Islam
Alamat mmah : Depok

Kedudukan dalam keluarga : Anak ke 1 dari 2 bersaudara

1. 2. Riwayat Kasus

F adalah anak laki-laki berusia 9 tahun. Ia anak pertama dari dua bersaudara.
Adiknya (S) perempuan dan berusia 10 bulan, yang lahir saat F berusia 8 tahun.
Saat ini, F duduk di kelas 3 SD. Berdasarkan hasil pemeriksaan psikologis, F
memiliki tingkat kecerdasan yang berada pada taraf very superior dengan 1Q=129
(skala Weschler). Dengan kecerdasan jauh di atas rata-rata, F tidak mengalami
kesulitan di bidang akademis yang terlihat dari prestasi akademis di atas rata-rata
kelas. Akan tetapi, F menunjukkan masalah dalam aspek emosional yang muncul
dalam perilaku yang tidak sesuai.

Ayah dan ibu tidak menerapkan pola asuh yang sama. Awalnya, mereka
menerapkan pola asuh permisif Saat ini ayah cenderung berusaha memberikan
konsekuensi tetapi tidak konsisten. Sementara ibu tidak pernah memberikan
konsekuensi terhadap pelanggaran yang dilakukan F. Ketika F tidak mematuhi
perintah atau peraturan vang diterapkan di rumah, ayah menjewer ielinga F. F
akan menangis atau hanya diam saja, tetapi tidak selalu langsung mengerjakan
perintah atau peraturan tersebut. F mengatakan bahwa ia marah, tetapi ia tidak

mengekspresikan secara langsung.
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F menganggap kedudukan anak, ayah, dan ibu adalah sejajar. Ia bahkan
menganggap dirinya harus memiliki kedudukan lebih finggi dibandingkan ayah,
ibu, dan guru. F sering menolak perintah orang dewasa, terutama orang tua, dan
mematuhi peraturan-peraturan vang ditetapkan di rumah. F mengatakan bahwa ia
tidak menyukat aturan, “d&w ga suka aturan, I don’t like”, Menurut F aturan-
aturan yang diberikan kepadanya telah melanggar haknya sebagai anak, misalnya
hak untuk bermain dan menonton tv. Akibatnya, F lebih banyak menentang
peraturan atau perintah yang diberikan,

F mengatakan bahwa ia tidak harus memiliki sopan santun dengan orang
lain. ¥ juga sering membaniah perkataan atau perintah orangtua. Ketika
mendapatkan teguran atau nasehat, F sering memberikan komentar atau mengajak
beradu pendapat, terutama terhadap orang tuanya. F juga mengajak ibu beradu
pendapat dalam waktu yang lama ketika permintaannya tidak dipenuhi. F akan
berusaha mengemukakan berbagai alasan atau jawaban supaya permintaannya
dipenuhi.

Dt sekolah, guru sering menegur F yang sering mengobrol saat pelajaran
berlangsung. Guru memberikan peringatan kepada F, tetapi F hanya terdiam
beberapa menit lalu ia kembali mengobrol. Saat ada tugas di kelas (terutama tugas
menulis), F diperingatkan untuk segera mengerjakan tugas tersebut, tetapi F lebih
memilth mengobrol dan baru mengerjakan tugas setelah waktu pengerjaan hampir
habis. Guru sudah mendampingi F agar segera mengerjakan tugas tersebut. Akan
tetapi, F hanya mengerjakan beberapa kalimat lalu berhenti dan kembali
mengobrol. Tugas yang tidak selesai tersebut kemudian menjadi pekerjaan rumah.
Guru tidak memberikan hukuman terhadap kebiasaan F yang suka mengobrol
karena prestasi akademis F tergolong di atas rata-rata. Meskipun prestasi F
tergolong di atas rata-rata kelas, namun F sering tidak teliti, tidak fokus, dan
terburu-buru dalam mengerjakan tugas sehingga hasilnya tidak optimal.

Selain menunjukkan perilaku tidak patuh dan menentang terhadap orang
dewasa. F juga menunjukkan kesulitan dalam mengendalikan perilakunya. Ketika
ada yang bertamu di rumah, F berteriak-teriak atau bergerak aktif, seperti
melompat, naik kursi, atau memainkan benda-benda yang ada di sekitarnya

dengan cara yang tidak sesuai dengan fungst benda tersebut. Dalam interaksi
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sosial dengan temannya, F mengalami kesulitan dalam mengendalikan
perilakunya ketika mendapatkan gangguan atau ejekan. Jika ada teman yang
memukulnya, F akan langsung membalasnya dengan pukulan yang lebih keras.
Begitu juga jika ada teman yang mengejeknya, ia akan mengejek kembali
temannya dengan suara yang lebih keras. F juga tidak pernah meminta maaf
ketika 1a melakukan kesalahan.

Perilaku F yang cenderung negativistik (tidak patuh), defiant (menentang)
dan agresif menyebabkan ¥ mengalami kesulitan dalam menjalin interaksi secara
positif dengan orang lain, terutama terhadap orang dewasa (orang tua dan guru).
Anak yang menampilkan perilaku defianf (menentang) cenderung keras kepala,
bersikap negatif, dan berusaha mengendalikan lingkungan. Reaksi pertama yang
muncul pertama kali dalam situast apapun adalah “Tidak” (Greenspan, 1995).
Beberapa perilaku tersebut ditampilkan oleh F yang mengindikasikan adanya
kecenderungan perilaku oppositional. Ada beberapa intervensi yang efektif untuk
anak yang menunjukkan perilaku oppositional yaitu social competence training,
social skills training, problem-solving skills training dan cognitive behavior-

therapy (Greenspan, 1997; Saphiro, 2005).

1. 3. Rational Intervensi

F cenderung menampilkan perilaku oppositional berupa menentang peraturan atau
perintah orang dewasa. Ia mengatakan bahwa ia tidak menyukai peraturan karena
telah melanggar haknya sebagai anak, misalnya bermain dan menonton tv.
Anggapan bahwa peraturan telah melanggar haknya sebagai anak dan
menganggap dirinya sejajar, bahkan lebih tinggi dibandingkan orang tua dan figur
otoritas lain, merupakan salah satu bentuk distorsi negatif. Selain itu, respon yang
ditampiltkan F ketika menghadapi perintah dan peraturan dari figur otoritas adalah
penolakan atau tidak mengerjakan perintah tersebut. Hal tersebut menunjukkan F
cenderung terpaku pada satu respon (solusi) ketika menghadapi suatu situasi
sosial. Salah satu intervens: yang dapat dilakukan untuk mengatasi distorsi
kognitif, terbatasnya kemampuan F dalam mencarn solusi alternatif, dan tidak
mempertimbangkan adanya konsekuensi atas respon vang dipilih adalah pelatthan

keterampilan memecahkan masalah (problem solving skills training).
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Pelatithan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah dalam menghadapi situasi sosial yang sulit dan memilih respon sosial
yang tepat dengan menggunakan pendekatan cognitive-behavior (Bedell &
Lennox, 1997; Bushman, 2007, Kazdin, et. al., dalam Haugaard, 2008). Anak
akan diajari langkah-langkah pemecahan masalah, termasuk didalamnya adalah
kemampuan mengembangkan solusi-solusi alternatif saat menghadapi masaiah
(Bushman, 2007; Chang, D’Zurilla & Sanna, 2004; Friedberg & McClure, 2002).
Berdasarkan penelitian, anak-anak yang menampilkan perilaku oppositional
memiliki sejumlah dimensi kognitif yang berbeda dibandingkan anak-anak
seusianya, antara lain kesulitan membaca facial cues dan kesulitan dalam
pemecahan masalah (Crick & Dodge; Walker, et.al; dalam Bushman, 2007).

Problem solving skills iraining (PSST) merupakan salah satu intervensi
yang merupakan tipe spesifik dari cognitive-behavioral therapy (CBT) sebagai
penanganan khusus yang dibutuhkan dalam melatih anak keterampilan pemecahan
masalah (Bushman, 2007). Ada beberapa alasan terkait dengan pentingnya
melatih keterampilan memecahkan masalah pada anak yang menampilkan
perilakun  oppositional, antara lain: (1) banyak anak vyang oppositional
menampilkan kesulitan dalam area keterampilan ini dibandingkan anak-anak
seusianya (Webster-Stratton & Lindsay, dalamm Bushman, 2007), dan (2) anak
menampilkan perilaku yang tidak sesuai dalam hubungan sosial (Cote; Loeber &
Farrington; dalam Bushman, 2007). Dalam beberapa hasi! penelitian, anak-anak
dapat diajari langkah-langkah pemecahan masalah dalam situasi sosial yang
terbukti efektif untuk mengubah perilaku anak (Bushman, 2007; Chang, D’Zurilla
& Sanna, 2004; Friedberg & McClure, 2002).

Berdasarkan rasional intervensi dan perilaku-perilaku bermasalah yang
ditampilkan F, pertanyaan dalam laporan tugas akhir ini adalah “apakah pelatihan
keterampilan memecahkan masalah dapat menurunkan perilaku F yang cenderung

oppositional?”.
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BAB 2
KERANGKA TEORETIS

2. 1. Perilaku Oppositional

Perilaku oppositional merupakan perilaku yang biasanya muncul pada usia 2
tahun, masa pubertas, dan pada usia yang lebih dewasa (Hewitt, 2006). Onset
perilaku tersebut biasanya muncul secara perlahan, yaitu pada 8 tahun usia awal
anak (Wenar & Kerig, 2008). Perilaku oppositional dalam karya tulis ini mengacu
pada istilah Oppositional Defiant Disorder dalam DSM-IV-TR (2000).
Oppositional Defiant Disorder (ODD) merupakan salah satu masalah klinis anak
yang sering terjadi pada anak-anak (Wenar & Kerig, 2008). Ada bukti yang
menyatakan bahwa frekuensi perilaku ini menurun pada masa pertengahan kanak-
kanak tetapi akan meningkat kembali pada masa remaja (Lahey, MacBurnett, &
Loeber, dalam Wenar & Kerig, 2008). Berdasarkan suatu penelitian (Costello &
colleagues, dalam Wenar & Kerig, 2008), prevalensi diagnosts ODD berada pada
kisaran 2.1% pada anak usia 9 tahun, 4.1% pada anak usia 15 tahun, dan 2.2%
pada anak usia 16 tahun,

Perilaku oppositional sering dianggap tahap normal perkembangan,
terutama saat usia 2 tahun dan pra remaja. Akan tetapi, perilaku tersebut harus
ditangani dengan serius ketika perilaku sering muncul dan konsisten dibandingkan
anak-anak lain seusianya dan ketika perilaku ini mempengaruhi kehidupan sosial,
keluarga, dan akademik anak (Martin, 2008).

2. 1. 1. Karakteristik Perilaku Oppositional

Karakteristik utama perilaku oppositional adalah adanya perilaku negativistik
(tidak patuh), defiant {menentang) dan confrofontational. Mereka juga biasanya
memiliki persepsi sosial yang tajam, sehingga mereka bisa belajar dengan cepat
bagaimana memanipulasi orang-orang di sekitarnya untuk mendapatkan sesuatn
vang sesuai dengan keinginannya; keterampilan sosial yang rendah; dan kurang
empati (Greenspan, 1995; Sheets, 1997; Bushman, 2007). Anak sering menentang

apa yang dikehendaki orang lain, seperii peraturan-peraturan yang diterapkan di
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rumah dan sekolah. Respon anak yang muncul pertama kali adalah dengan
mengatakan “tidak” atau beberapa respon negatif lainnya. Anak oppositional
cenderung manipulatif sehingga orang tua terlihat harus memenuhi kebutuhan
afeksi anak sesual dengan keinginan anak. Hal tersebut menyebabkan anak sering
memberikan pernyataan “Kamu tidak menyayangi saya™ sebagai bentuk usaha
untuk niendapatkan respon emost dari orang tua (Sheets, 1997).

Berdasarkan DSM-IV-TR (2000), kriteria diagnostik untuk ODD adalah
munculnya perilaku negativistik, permusuhan, dan ketidakpatuhan, antara lain: (1)
sering lepas kendali; (2) sering beradu pendapat dengan orang dewasa; (3) sering
menolak untuk mematuhi perintah orang dewasa atau peraturan; (4) sering
mengganggu orang lain dengan sengaja; (5) sering menyalahkan orang lain atas
kesalahannya atau perilakunya yang salah; (6) sensitif atau merasa diganggu oleh

orang lain; (7) mudah marah dan menunjukkan rasa kesal; dan (8) mudah iri hati.

2. 1. 2. Penyebab

Tidak dapat diketahui pasti penyebab ODD. Beberapa peneliti menganggap ada

single-cause atau main-effects models yang dapat menyebabkan penlaku-perilaku

kompleks yang muncul pada ODD. Berikut ini merupakan beberapa faktor yang

diduga menjadi penyebab ODD (Martin & Colbert, 1997; Steiner, Remsing,

Arnold, Beitchman, & Benson. 2006; dan Wenar & Kerig, 2008), yaitu :

a. Faktor Biologis
Berdasarkan suatu penelitian (Raine, dalam Steiner, Rentsing, Amold,
Beitchman, & Benson. 2006), faktor-faktor biologis exogenous, seperti
terpapar oleh racun dan nikotin saat dalam kandungan, kekurangan nutrisi dan
vitamin, dapat menyebabkan anak mengalami ODD. Akan tetapi, faktor-
faktor tersebut tidak secara konsisten menjadi faktor penyebab. Adanya
abnormalitas dalam prefrontal coriex, perubahan fungsi newrotransmitter
dalam serofonergic, noradrenergic, dan sistem dopaminergic, serta tingkat
festosterone dan corrisol juga diduga menjadi penyebab munculnya perilaku
ODD.

b. Faktor Psikologis
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Teori-teon atiachmen! menyatakan bahwa ada manifestasi antara insecure
attachment dan perilaku disruptive (Lyons-Ruth et al, dalam Steiner,
Remsing, Arnold, Beitchman, & Benson. 2006; Wenar & Kerig, 2008).
Perilaku oppositional dilihat sebagai tanda khusus terhadap orang tua yang
tidak responsif terhadap anak. Berdasarkan penelitian Moffits (dalam Steiner,
Remsing, Arnold, Beitchman, & Benson. 2006), bahwa anak dengan perilaku
komorbid ADHD, ODD, dan CD mengalami faktor beresiko intraindividual
dan kontekstual multipel yang berawal pada janin dan mengarah pada bentuk
kepribadian yang berlawanan pada saat dewasa sebagai manifestasi dasar
resiko (Rutter at al, dalam Steiner, Remsing, Arnold, Beitchman, & Benson.
20006). Penelitian yang dilakukan Dodge (dalam Steiner, Remsing, Arnold,
Beitchman, & Benson, 2006) memfokuskan pada kurangnya proses informasi
sosial pada anak yang agresif, yaitu mengalami kesulitan dalam memahami
petunjuk-petunjuk sosial, menunjukkan permusuhan, mengembangkan sedikit
solusi terhadap suatu masalah, dan mengharapkan hadiah terhadap repon
agresifnya (Steiner, Remsing, Arnold, Beitchman, & Benson. 2006).

Ada bukti yang menyatakan bahwa temperamen berpengaruh terhadap
munculnya perilaku oppositional (Wenar & Kerig, 2008). Temperamen
merupakan indikator paling awal akan masalah perilaku (Cartledge dan
Milburn, 1995; Grainger, 2003; dalam Desvi, 2005). Temperamen akan
berinteraksi dengan gaya manajemen orang tua dan bila gaya pengasuhan
orang tua tidak sesuai maka akan memperparah masalah perilaku anak.
Temperamen anak yang sulit cenderung membuat orang tua berusaha
mengontrol perilaku anak secara berlebihan yang akan menambah intensitas
perilaku melawan pada anak (Martin & Colbert, 1997). Anak yang memiliki
temperamen 4difficult pada usia 7 tahun diprediksi akan menampitkan perilaku
ODD pada saat remaja (Wenar & Kerig, 2008).

Faktor Sosial

Faktor-faktor ekologis, seperti kemiskinan, kurangnya strukturm dan
kekerasan komunitas dipercaya berkontribusi pada diagnosis ODD. Dalam
proses sosial intrafamilial terlibat secara konsisten dalam patogenesis perilaku

disruptif, khususnya kurangnya pengawasan dari orang fua, kurangnya
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keterlibatan pengasuhan yang positif, praktek disiplin yang tidak konsisten,
atau adanya kekerasan pada anak (Steiner, Remsing, Amold, Beitchman, &
Benson. 2006). Pola asuh orang tua juga merupakan salah satu faktor keluarga
yang mempengaruhi munculnya perilaku oppositional.. Misalnya, anak yang
diasuh permisif akan cenderung tidak mandiri, tidak bertanggung jawab,
agresif, dan cenderung manja (Martin & Colbert, 1997).

Orang tua yang memiliki anak cenderung oppositional kurang memiliki
keterampilan-keterampilan dasar (dalam pengasuhan). Patterseon (dalam
Bushman, 2007) mengungkapkan adanya strategi kontrol perilaku aversif
dapat memperburuk masalah perilaku anak dan secara perlahan merusak
efektifitas pengasuhan. Keluarga meningkatkan reinforcement negatif: orang
tua memberikan perintah, anak menampilkan respon merengek, menangis,
atau agresif; orang tua dan anak sama-sama meningkatkan intensitas tuntutan/
responnya (Bushman, 2007). Kadangkala orang tua juga berusaha menerapkan
disiplin tetapi tidak konsisten. Akibatnya, iika anak menampilkan perilaku
yang sesuai akan diabatkan, dan jika tidak sesuai akan mendapatkan hukuman

(Patterson, dalam Bushmanm 2007).

2. 1. 3. Kontinum Perilaku oppesitional

Menurut Sheets (1997), perilaku oppositional memilikit 3 tingkatan, yaitu mild,

moderate, dan severe:

1.

2.

Mild opposition, yaitu adanya perilaku bermasalah terhadap orang tua tetapi
masih bisa diatur. Anak dengan mild opposition mematuhi perintah orang tua
tetapi membertkan komentar atau menunjukkan pertlaku menentang, misalnya
membanting pintu.

Moderate oppositional, munculnya perilaku defiant {menentang) yang
dilakukan secara konsisten dan dalam situasi yang berbeda-beda. Anak
cenderung argumentatif dengan orang tua dan orang dewasa lainnya. Anak
menjadi marah dan emosional selama konfrontasi dengan orang dewasa.
Orang tua merasa tidak berdaya saat menghadapi anak dengan tipe ini.

Severe oppositional dikarakteristikkan dengan perilaku merusak atau

berbahaya. Orang tua memiliki sedikit kendali atau tidak memiliki kendali
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terhadap anak dengan tipe ini. Pada umumnya, interaksi anak dan oran;_

adalah negatif dan atau argumentatif.

2. 2. Problem Solving

Problem-solving adalah suatu proses yang dapat membantu seseorang
menemukan apa yang diinginkan dan bagaimana mendapatkan apa yang
diinginkan dengan menggunakan cara yang efektif (Bedell & Lennox, 1997).
Sementara, D’Zurilla & Goldfried (dalam Chang, E. C., D’ Zurilla, T. J., & Sanna,
L. J 2004) mengemukakan definisi definisi problem-sofving, yaitu suatu proses
atau teknik yang digunakan oleh individu maupun kelompok untuk menemukan
solusi yang efektif tethadap suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. Masalah (problem) didefinisikan sebagai situasi kehidupan apapun
atau tugas yang membutuhkan adanya respon adaptif yang fungsional, namun
tidak ada respon efektif yang ditemukan untuk mengatasi situasi tersebut. Ada
beberapa tipe masalah yang dikemukakan oleh Chang, E. C, D’Zurilla, T. J,, &
Sanna, L. J. (2004), vaitu;

a, Masalah impersonal merupakan masalah yang bersifat abstrak, tidak

terpengaruh  oleh perasaan (www.foreignword.com), misalnya ketika

seseorang menghindari orang yang yang sudah dikenal dengan baik karena
alasan tertentu.
b. Masalah personal (intrapersonal), yaitu masalah yang terjadi dalam diri dan

pikirannya sendiri (www.lifestyle-homeschool.com)

c. Masalah interpersonal, yaitu kesulitan-kesulitan yang dialami saat berinteraksi
dengan orang lain dan kesulitan ini dapat membuat seseorang mencari
bantuan, seperti psikoterapi (Locke, 2005).

d. Masalah sosial lain yang lebih luas.

2. 2. L. Prinsip-prinsip dalam Keterampilan Memecahkan Masalah

Menurut Bedel & Lennox (1997), ada 7 prinsip yang terkait dengan keterampilan
memecahkan masalah, yaitu:

1. Masalah adalah alami

2. Berpikir sebelum menemukan ke solust
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Sebagian besar masalah ada solusinya

Bertanggung jawab terhadap masalah yang dihadapi

Fokus pada apa yang bisa kamu lakukan, bukan yang tidak bisa kamu lakukan
Tindakan yang diambil harus sesuai dan dapat diterima sosial

Solusi yang diambil harus disesuaikan dengan kekuatan dan kemampuan

2. 2. 2. Tahap Pemecahan Masalah

Ada 7 tahap proses pemecahan masalah (Bedell & Lennox, 1997), yaitu:

A. Pengenalan masalah (Problem recognition)

Problem recognition terkait dengan identifikasi keinginan individu yang tidak

terpenuhi dan tidak mengetahui bagaimana cara niengatasinya (Bedell & Lennox,

1997). Seseorang dapat mengenali bahwa ada masalah dengan cara

memperhatikan berbagai tanda-tanda personal (personal cues) yang menandakan

keberadaan masalah.

Ada cara-cara yang sistematis dalam menggunakan pikiran, perasaan, dan

perilaku sebagai personal cues, yaitu

1.

Thinkning cues

Fokus utama dari suatu pikiran dalam tahap pengenalan masalah adalah pesan
dari otak yang mengekspresikan keinginan. Keinginan-keinginan yang tidak
terpenuhi dapat menjadi masalah. Tugas utama dalam pengenalan masalah
adalah mengembangkan teknik kogmtif yang membuat seseorang menjadi
waspada terhadap keinginan yang tidak terpenuhi. Hal tersebut dapat dicapai
dengan pertanyaan “Apa yang saya inginkan dalam situasi ini?” atau “Apa
yang saya inginkan dari orang tersebut?”. Pertanyaan tersebut memfokuskan
pada keinginan yang dapat menstimulasi pikiran ke arah pengenalan masalah
(Bedell & Lennox, 1997).

Feeling cues

Perasaan bisa menjadi tanda awal adanva suatu masalah yang sering hadir
untuk memperingatkan sebelum adanya pikiran atau pertlaku. Ada beberapa
karakteristik yang menyatakan bahwa perasaan merupakan tanda adanya

masatah, yaitu: (1) perasaan yang dialami dengan diikuti intensitas yang kuat,
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(2) perasaan yang dialami sering terjadi, (3) perasaan yang berlangsung dalam
waktu yang lama, dan (4) perasaan yang tidak sesuai dengan situasi
3. Behavioral cues

Perilaku merupakan suatu tindakan yang bisa dilihat atau didengar (Bedell &
Lennox, 1997). Ada beberapa karakteristik perilaku yang dapat menjadi
indikasi adanya masalah, yaitu: (1) perilaku yang tidak biasa, misalnya
membanting pintu atau anak yang biasanya masuk sekolah tepat waktu lalu
terlambat sekolah; dan (2) perilaku yang tidak sesuat secara sosial atau

melanggar hukum

B. Definisi masalah (problens)

Tujuan utama dalam tahap ini adalah memastikan bahwa masalah dipahami dalam

bentuk yang dapat diselesatkan. Ada lima langkah vatuk mendefinisikan masalah

(Bedell & Lennox, 1997), yaifu :

(1) Deskripsi  situasi masalah: situasi dimana masalah terjadt sebaiknya
digambarkan secara objektif yang meliputi siapa yang terlibat, apa yang
terjadi, kapan dan dimana situasi terjadi.

(2) Identifikasi keinginan pribadi : dari sejumlah daftar keinginan, anak harus
mampu mengidentifikasi keinginan utamanya (primary want),

(3) Identifikasi keinginan orang iain : pemahaman mengenai keinginan orang lain
didasarkan pada perilakunya di kemudian hari; perilakunya di masa laly;
konteks dimana pertlaku di kemudian hari mucul; dan pengetahuan apa yang
kita inginkan jika berada di situasi orang lain.

(4) Membuat pernyataan “Aow {0” yang merupakan suatu pernyataan dari
keinginan utama dalam bentuk action-oriented dan goai-directed. Pernyataan
ini akan menjadi fokus dari sesi problem-solving selanjutnya.

{(5) Evaluasi pernyataan “Aow fo”

Hal yang sangat penting dalam mendefinisikan masalah apakah definisi
tersebut berfungsi Ada 4 kriteria agar pernyataan “frow 10" dapat dijalankan
dan bisa mengarahkan pada keputusan vyang tepat pada akhir proses
pemecahan masalah, yaitu:

- Apakah ada tujuan lain yang harus dicapai terlebih dahulu?
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- Apakah pernyataan “how f0” mengekspresikan perilaku positif dan
bertujuan?
~ Apakah dapat diterima secara hukum dan sosial?

- Apakah pernyataan tersebut dapat dilakukan?

C. Membuat solusi alternatif (generation of alternative solution)

Dibutuhkan sedikitnya 3 alternatif solusi sebelum memutuskan solusi yang sesuai.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat solusi alternatif, yaitu :

(1} Brainstorming
Cara ini biasanya digunakan dalam suatu kelompok, tetapi tetap bisa
digunakan secara individual. Ada 3 kriteria dalam brainstorming, vaitu : (a)
memberikan sebanyak mungkin solusi alternatif; (b) ide-ide harus dibuat
tanpa dievaluast; dan (c¢) ide “liar”" juga diperbolehkan

{2) Mengubah referensi kerangka pikiran
Cara ini membutuhkan orang lain untuk mendapatkan sudut pandang yang
berbeda, vaitu dengan cara (1) mencari orang yang dihormati dan dianggap
sebagai pemecah masalah yang baik, dan (2) melihat contoh dari tokoh dalam
film, tulisan, atau media lainnya.

(3) Adaptasi solusi dari masalah yang sejenis
Cara ini biasanya dilakukan jika masalah yang dihadapi bukanlah masalah
yang baru dan sudah pernah dihadapi sebelumnya, atau dalam situasi yang
berbeda (Bedell & Lennox, 1997).

D. Mengevaluasi solusi alternatif (evaluation of alternative solution)
Ada beberapa kriteria vang dapat digunakan untuk mengevaluasi solusi
alternatif, yaitu:
() mampu memenuhi  “keinginan vang tidak terpenuhi” yang sudah
diidentifikast;
2) peduli terhadap keinginan orang lain,
3) dapat diterima secara sostal;

(4) sesuai dengan kemampuan dirt
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E. Membuat keputusan (making a decision)
Jika ada lebih dari satu solusi alternatif dianggap baik dan memenuhi erpat
kriterta pada tahap evaluasi solusi alternatif (D), anak tetap harus memilih

yang terbaik dan dapat memenuhi keinginan.

F. Pelaksanaan solusi (implementation of the solution)
Tahap ini dapat dilakukan dengan pengawasan dan mendapatkan umpan balik
dari pengawas. Jika sudah berhasil dalam latihan, solusi dapat dipraktekkan di
kehidupan nyata (Bedell & Lennox, 1997).

G. Verifikasi dampak solusi yang dipilih (verification of the solution’s effect)
Setelah solusi alternatif dipraktekkan, verifikasi apakah solusi tersebut sesuai
dengan rencana, dan apakah solusi tersebut dapat memenuhi empat kriteria
dalam tahap D (Bedell & Lennox, 1997).

2. 3. Problem-Solving Skills Training (PSST) untuk Anak yang Menampilkan
Perilaku Oppositional
Keterampilan memecahkan masalah merupakan unsur penting saat menghadapi

suatu masalah untuk mendapatkan solusi yang tepat. Ada beberapa istilah terkait

dengan pelatihan memecahkan masalah. Kazdin (dalam www. minddisorder,
2007) mengenalkan istilah cognitive problem solving skills training (CPSST)
yang bertujuan untuk mengurangi perilaku anak yang tidak sesuai dengan
menggunakan dua teknik, yaitu teknik perilaku dan kognitif. Dasar pemikiran dari
intervensi inl adalah berdasarkan prinsip bahwa anak-anak kurang memiliki cara-
cara konstruktif untuk mengatasi suatu masalah dengan mengajarkan cara
mengatasi masalah secara positif dan mengubah pikiran yang disfungsional
menjadi lebih fungsional. Teknik tersebut dapat diberikan pada anak-anak yang
mengalami conduct disorder, intermittent explosive disorder, oppositional-defiant
disorder.  perilaku  antisosial, agresif,  acting-ont,  atau  aitention-
deficit/hyperactivity disorder.

Dalam disertasinya, Bushman (2007) melakukan penelitian pada anak usia

7-12 tahun yang menampilkan masalah emosi dan perilaku (khususnya perilaku
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oppositional) dengan memberikan problem solving skills training (PSST). Pada
dasarnya pelatihan ini menggunakan prinsip yang sama seperti intervensi CPSST,
yaitu menggunakan pendekatan teknik perilaku dan kognitif, dan bertujuan untuk

mengurangi perilaku anak yang tidak sesuai,

2. 3. 1. Tujuan

Secara umum Problem-solving skills maining (PSST) bertujuan untuk
menurunkan perilaku anak yang tidak sesuai dengan mengajarkan keterampilan
baru dengan menggunakan teknmk kognitif dan perilaku. Penanganan ini
nmembantu anak mengembangkan kemampuan self-manage pikiran dan perasaan
dan berinteraksi dengan orang lain secara tepat dengan mengembangkan
perspektif dan solusi baru (Kazdin, dalam www.minddisorder, 2007}. Menurut
D’Zuritla dan Goldfried (dalam Chang, D*Zurilla & Sanna, 2004), PSST sebagai

intervensi klinis vang berupa pelatihan untuk merubah perilaku agar lebih positif,

generalisasi, dan bertahan. Melalui pelatihan ini seseorang akan belajar
keterampilan umum yang membuat mereka mampu mengatasi masalah-masalah
di masa mendatang secara lebih efektif Akan tetapi, anak yang memiliki
keterampilan memecahkan masalah memungkinkan untuk memilih solusi yang
tidak sesuai terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan agresifitas (Olexa
& Forman, dalam Chang, D’Zurilla, & Sanna, 2004). Intervensi pelatihan
keterampilan memecahkan masalah yang efektif akan membimbing anak-anak
untuk mengidentifikasi decisional criteria pada tahapan prediksi konsekuensi.
Anggapan kesesuaian dan given decisional criteria untuk setiap daftar alternatif
solusi sebaiknya berpengaruh secara positif dalam memilih solusi. Meskipun
memiliki perilaku agresif yang meningkat, program ini secara perlahan (berhati-
hati) mengajarkan anak bagaimana membuat keputusan yang sesuai (Chang,
D’ Zurilia, & Sanna, 2004)..

2. 3. 2. Program Problem-Solving Skills Training
Program intervensi dalam karya tulis init dirancang berdasarkan program PSST

yang dikemukakan oleh Bushman (2007) dalam disertasinya. PSST tersebut
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menerapkan strategi-strategl utama cognitive-behavioral self-control therapy yang
dikemukakan oleh Kendall & Braswell (1985}, vaitu -

a. Problem-solving approach

A e

i b e

i i e hm o R e L et wa e amas

Pendekatan yang digunakan dalam program int adalah social-cognitive
problem solving. Pendekatan ini berusaha untuk memperbaiki adanya
kekurangan dalam fungsi kognitif dengan mengajarkan strategi-strategi
kognitif untuk memecahkan masalah yang bersifat interpersonal. Dalam
keterampilan memecahkan masalah tercakup kemampuan kognitif, sosial, dan
perilaku, Pemecahan masalah yang sukses merupakan hasil dari suvatu
keterlibatan operasi strategi kognitif yang memungkinkan seseorang
mengarahkan svatu tindakan, mencerminkan hasil yang potensial, dan
membuat keputusan dari berbagait pilihan. Proses kognitif yang terlibat dalam
keterampilan memecahkan masalah adalah langkah-langkah yang diajarkan
oleh terapis untuk mencapai aktivitas mental yang diinginkan dan diharapkan

menjadi otomatis.

Self-instructional training

Self-instruction merupakan pernyataan self-directed yang menghasilkan suatu

strategi pikiran untuk anak-anak yang mengalami kekurangan di area tersebut

dan menjadi suatu petunjuk yang dapat digunakan anak-anak dalam proses

memecahkan masalah. Self-instruction dalam memecahkan masalah dirancang

untuk membantu anak-anak (1) mengenali adanya masalah dan

mengidentifikasi bentuk masalah tersebut, (2) membuat suatu strategi yang

membantu anak ke arah pemecahan masalah, (3) membuat pilihan-pilihan,

dan (4) mengambil tindakan pada rencana yang dipilih.

Ada tahapan dalam mengajarkan self~instructional pada anak-anak (Kendall

dan Braswell, 1985), yaitu :

1. Memberikan contoh dan mengucapkan dengan suara keras, sementara
anak mengamati.

2. Anak mengerjakan tugas, terapis membimbing anak dengan suara yang
keras

3. Terapis memberikan contoh dan mengucapkan dengan suara berbisik
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4, Terapis mengerjakan tugas dengan menggunakan covert self-instruction
dengan penundaan dan tanda perilaku berpikir (misalnya mengetukkan jari
tangan ke dagu)

5. Anak mengerjakan tugas dengan menggunakan covert self-instructions

Behavioral contingencies

Program PSST merupakan svatu usaha untuk meningkatkan efek dari terapi
perilaku, tetapi juga dengan menggunakan pelatihan kognitif. Bentuk
behavioral contingency dari terapi il meliputi se/f-reward (misalnya: saya
berhasil) dan social reward (seperti: senyuman dari terapis, komentar baik;
bagus; oke), response-cost (dengan menggunakan foken), self~evaluation, dan

rewarded home-work assignment.

Modeling

Modeling sebagai pembelajaran observasi, yang digunakan untuk
menghasilkan semacam hasil terapi dan pendidikan yang berbeda-beda
sebagai eliminasi perilaku defisit, mengurangi ketakutan yang berlebihan, dan
fasilitasi perilaku sosial (Bandura, et.al., dalam Kendall dan Braswell, 1985).
Terapis memeragakan atau menjadi model memecahkan masalah dan
penggunaan self-directed self-instruction. Berdasarkan pendekatan cognitive-
behavioral, melibatkan pengajaran melalui modeling dengan permintaan
langsung. Terapis tidak mengatakan kepada anak apa yang dilakukan, tetapi
menunjikkan pada anak cara yang efektif untuk berpikir saat menghadapi

masalah.

Affective education

Pengembangan kemampuan anak mengenali dan memberikan label
pengalaman emosinya merupakan tahap penting dalam pemecahan masalah
interpersonal. Hal tersebut dapat dilakukan melalui role-play yang dapat
difakukan dengan memberikan gambaran suatu situasi. Anak memeragakan

apa yang akan dilakukan saat menghadapi situasi tersebut dengan menerapkan
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tahap-tahap pemecahan masalal. Gambaran situasi yang diberikan

disesuaikan dengan masalah yang dihadapi anak.

2. 3. 3. Pelaksanaan Problem Solving Skills Training

Berdasarkan intervensi yang dilakukan oleh Bushman (2007), ada 6 sesi dengan
durasi setiap sesi 50 menit. Orang tua dilibatkan pada 10 menit terakhir. Terapis
menguiang kembali inti dari kegiatan setiap sesi, memberitahu orang tua
mengenal adanya PR yang harus dikerjakan anak dan akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya. Dalam PSST ini terdapat penerapan reward untuk anak,
terapis juga memberitahu orang tua mengenai jumlah zokern yang diperoleh an.ak
untuk kemudian dapat ditukarkan dengan reward yang sebelumnya sudah
disepakati antara anak dan orang tua.

Pada sesi-sesi awal intervensi, anak diajari langkah-langkah pemecahan masalah
dan dibantu untuk mengaplikasikannya pada berbagai situasi, seperti bermain.
Dalam pembelajaran langkah-langkah pemecahan masalah, anak diajari
bagaimana mengembangkan solusi-solusi alternatif dan terlibat mencari strategi-
strategi vang tepat sehingga mendapatkan solusi yang tepat (means-end thinking)
untuk menghadapi situasi-situasi interpersonal. Pada sesi-sesi selanjutnya, anak
dikenalkan bagaimana menggunakan langkah-langkah yang sama dalam interaksi
sosial. Dalam dua sesi terakhir difokuskan dalam membantu anak
mengaplikasikan keterampilan memecahkan masalah tersebut pada situasi yang
menjadi masalah berdasarkan hasil laporan orang tua. Sebelumnya, orang tua
diminta mengisi problem oriented rated form untuk mengetahui masalah yang

dihadapi anak.

2. 4, Keterlibatan Orang tua dalam Intervensi

Tugas orangtua ketika anak menjalani intervensi adalah mengawasi anak
melaksanakan pengetahuan dan keterampilan baru yang diperoleh selama
intervensi. Ada suatu pelatihan manajemen-orang tuz yang diberikan kcpada
orang tua yang memiliki anak gppositional. Dalam pelatihan tersebut orang tua
diajari prinsip-prinsip dan keterampilan teori belajar sosial untuk mengatur

perilaku anak agar lebih efektif Beberapa penelitian membuktikan, bahwa
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pelatihan untuk orang tua merupakan salah satu intervensi bagi orang tua yang
memiliki anak oppositional (Bushman, 2007, Webster-Stratton & Reid, 2008).
Pelatihan tersebut mengajarkan orang tua untuk menggunakan beberapa
keterampilan, seperti mengabaikan, menerapkan strategi disiplin, dan positive
reinforcement (Eyberg; Webster-Stration, dalam Bushman, 2007, Webster-
Stratton & Reid, 2008). Bagi orang tua yang bekerja (dual earner) perlu membuat
kesepakatan agar tujuan PSST bagi anak dapat tercapai. Ayah dan Ibu vyang
bekerja menghadapi tantangan tuntutan pengasuhan anak karena mereka kurang
memiliki waktu untuk mengawasi anak-anaknya (Gareis, Kopko, Tisdale, &
Barnett, 2008). Perilaku anak di rumah dimonitor orang tua yang juga
menerapkan teknik reinforcement dan punishment pada setiap respon target
perilaku anak. Orang tua diharapkan memuji dan memberikan reward jika anak
menampilkan perilaku positif, dan sebaliknya jika anak menampilkan perilaku
negatif maka orang tua mengambil hak istimewa anak dan memberikan rime out.
Penerapan ini sebelumnya disepakati bersama dengan terapis yang kemudian

akan diterapkan di rumah (Kazantzis, 2005).
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BAB 3
RANCANGAN PROGRAM INTERVENSI

3. 1. Tahap Pendahuluan
Sebelum pelaksanaan program intervensi, pelaksana terapi memberikan asesmen
awal terhadap orang tua dan anak. Tujuan dari pemberian asesmen awal tersebut
adalah untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi anak dan mengetahui
kesiapan anak dalam mengikuti program intervensi. Dalam tahap pendahuluan ini,
pelaksana terapt melakukan 3 sesi pertemuan dengan orang tua dan anak yang
dilakukan di rumah klien dan klinik perkembangan Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia.

Pelaksana terapt mengadakan inifial inferview dengan orang tua dan
meminta orang tua untuk mengist problem oriented rated form. Orang tua juga
diminta membuat daftar masalah yang dihadapi anak dan menentukan skala atas

masalah tersebut.

3. 2. Tahap Pelaksanaan
Dalam rancangan pelaksanaan pelatihan pemecahan masalah direncanakan
dilakukan dalam 6 sesi. Akan tetapi, pada pelaksanaannya jumiah sesi ini bersifat

fleksibel karena disesuaikan dengan tercapainya tujuan dalam setiap sesi.
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Setiap akhir sesi, anak juga akan mendapatkan reward dari pelaksana terapi

dengan peraturan anak dapat mempertahankan 10 kartu hingga akhir sesi. Reward

kecil yang disepakati adalah kartu/ sticker bergambar ikan hiu. Berdasarkan

perjanjian antara orang tua dan subyek, setiap sejumlah token yang diperoleh anak

dapat ditukarkan dengan reward besar tertentu, yaitu :

Tabel 3. 1 Tabel Token dan Reward

Jumiah token Reward
<20 Snack
25-30 Berenang
31-35 Bermain games di komputer
36 - 40 Bermain bersama orang tua
4145 Majalah bergambar ikan hiu
46 - 50 Jalan-jalan bersama orang tua
60 Play station stick

3. 3. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, pelaksana memberikan kembali problem oriented rating form

untuk dibandingkan dengan formulir yang telah diisi sebelum anak mengikuti

PSST. Pelaksana terapi juga akan melakukan observasi dan wawancara terhadap

orang tua dan F. Tujuan dari tahap evaluasi ini adalah untuk mengetahui ada

tidaknya perubahan positif sebagal akibat dari keikutsertaan F dalam PSST,

terkait dengan adanya perilaku bermasalah yang ditampilkan oleh F.

Pelatihan keetrampilan..., Listiyo Andini, FPsi Ul, 2009.
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BAB 4
HASIL PROGRAM INTERVENSI

4. 1. Tahap Pendahuluan

Berdasarkan problem oriented rating form, wawancara, dan observasi didapatkan
informasi beberapa masalah yang dialami anak, yaitu : kedisiplinan terhadap
kewajiban; kesulitan anak mematuhi peraturan dan perintah yang diberikan orang
tua; kelambanan menjalankan kegiatan sehari-han; tidak teliti dalam belajar;
perilaku agresif F yang cukup berlebithan dalam menghadapi ejekan teman; dan
kebiasaan F mengobrol di kelas saat pelajaran berlangsung.

Pada tahap pendahuluan terhadap anak yang dilaksanakan dalam 2 sesi
berlujuan untuk membina hubungan dan mengetahui kesiapan F dalam mengikuti
terapi, Dalam tahap pendahuluvan tersebut, F mengemukakan beberapa masalah
vang dialaminya, yaitu kesulitan F mematuhi peraturan yang dianggap F telah
melanggar hak-haknya sebagai anak; malas; pelupa; dan lamban dalam
mengerjakan tugas sekolah. Masalah-masalah tersebut yang menyebabkan F
sering ditegur dan dimarahi oleh orangtuanya, yang menyebabkan F juga menjadi
marah tetapt tidak melakukan apapun selain tidak mematuhi peraturan atau
mencoba menentang perintah.

Pelaksana terapi juga harus memastikan apakah F mampu
mengidentifikasi pikiran, perasaan, dan perilakunya. Selain itu, F juga harus
mampu mengidentifikasi perasaan, pikiran, dan tindakan orang lain, dalam hal ini

adalah significant others, peer, dan lingkungan sosial yang terkait,

29 Universitas Indonesia
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4. 2. Proses Pelaksanaan Program Intervensi
Berikut ini merupakan hasil pelaksanaan program intervensi yang dilakukan
dalam 6 sesi pertemuan dengan rincian jadwal dan proses pelaksanaan sebagati

berikut :

Tabel 4. 2 Jadwal pelaksanaan PSST

Sesi Hari/ Tanggal Durast Tempat
I Senin, 30 Maret 2009 | 45 menit Klinik perkembangan
11 Jum’at, 3 April 2009 | 45 menit Klirik perkembangan

1 Sabtu, 4 April 2009 60 menit Klinik perkembangan

v Rabu, 8 April 2009 60 menit Klinik perkembangan

v Kamis, 9 April 2009 60 menit Rumah klien

Senin, 13 April 2009 | 45 menit Klinik perkembangan

Vi Rabu, 29 April 2009 60 menit Rumah klien

Universitas Indonesia
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Berdasarkan dengan panduan program PSST bahwa setiap sesi program ada
aturan main yang harus diikutt dan anak mendapatkan 10 kartu yang kemudian
dapat berkurang sesuai dengan aturan main. Berikut ini merupakan hasil

perolehan kartu dalam setiap sesi :

Tabel 4. 3 Hasil perolehan token

. . Jumlah kartu yang
Sesi Pelanggaran yang dilakukan diperoleh
i Lupa menyebutkan beberapa tahap
dengan suara keras dan mengerjakan 8
tugas dengan terburu-buru
It Lupa menyebutkan beberapa tahap
: 7
(3x)
1 Lupa menyebutkan beberapa tahap;
memeragakan tahap ketiga dengan -
main-main {(seperti tercekik); salah
memberikan jawaban
IV Terburu-buru memberikan jawaban;
lupa mengucapkan tahap secara
berurutan; fupa mengucapkan dengan 6
suara keras di saat ia harus
mengucapkan dengan suara keras atau
sebaliknya
v Terburu-buru memberikan jawaban;
8
Lupa mengucapkan beberapa tahap
VI - 10
Total 46

Jumlah kartu vyang diperoleh anak dapat ditukarkan dengan reward /
reinforcement yang telah disepakati anak dan orang tua. Ibu klien melaporkan
bahwa F sering mengingatkan jumlah perolehan kartu dan reward yang akan
diperolehnya. F ingin mendapatkan reward terbesar (play station stick) sehingga
ia tidak menukarkan sejumlah kartu yang diperolehnya setelah mengikuti satu sesi

pelatihan dengan reward yang lebih kecil,

4. 3. Tahap Evaluasi
Berdasarkan hasil pengisian problem oriented rating form yang dilakukan setelah
pelaksanaan pelatihan keterampilan memecahkan masalah, observasi, dan

wawancara; anak menunjukkan perubahan kognitif dan perilaku terkait dengan
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masalah yang dimiliki anak. Berdasarkan wawancara dan observasi, F bisa
mematuhi beberapa peraturan yang diberikan oleh orang tua. Misalnya, F sudah
bersedia makan malam di meja makan ketika ayah memintanya untuk makan
dahulu sebelum menonton televisi. F juga mengerjakan PR kumon lebih awal
dibandingkan sebelumnya yang masih harus selalu diingatkan. Ada peraturan
yang tidak langsung dipatuhi F karena sebelumnya orang tua harus membujuk
dengan memberikan hadiah atau janji. Setelah F mematuhi peraturan tersebut dan
orang tua tidak segera memenuhi janji tersebut, F tidak marah atau protes. F
mengatakan bahwa ia mengerti jika orang tuanya lelah karena bekerja seharian.
Namun, F berharap orang tua mematuhi janji mereka untuk memberikan hadiah
jika 1a mematuhi peraturan. Menurut pengasuh, F masih belum bersedia mematuhi
perintahnya (atas perintah orang tua F) untuk tidak bermain sebelum mengerjakan
PR. Ketika mendengar penjelasan pengasuh, F mengatakan bahwa ia sudah
menyelesaikan PR dengan menunjukkan PR kumon yang memang sudah
dikerjakan.

Terkait dengan rasa marah F jika ada teman yang mengganggu atau
sengaja mengejeknya, ia tetap akan marah. Namun, ia tidak segera memukul atan
membalas perlakuan temannya. Ia berusaha menegur atau menyampaikan kepada
temannya bahwa ia tidak menyukai ejekan tersebut. Jika temannya tetap

mengejeknya, F akan marah dengan mengejek kembali atau memukulnya.
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KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Pelatihan keterampilan pemecahan masalah (Problem Solving Skills Training)

yang telah dilakukan merupakan pelatihan yang menggunakan terapi kognitif dan

perilaku. Pelatihan dilaksanakan sebanyak 7 kali pertemuan dari 6 sesi yang telah

disusun. Berdasarkan proses pelaksanaan PSST dapat disimpulkan bahwa

pelatihan int cukup efektif untuk mengurangi perilaku anak vang cenderung

menampilkan perilaku opposirional dalam situasi sosial yang bermasalah. Anak

mengalami perubahan pikiran mengenai peraturan dari yang sebelurnnya tidak

disukai dan tidak mematuhi peraturan tersebut menjadi hal yang biasa saja dan

bersedia mematuhinya,

Tabel 5. 1 : Perbandingan sebelum dan sesudah PSST

Menentang perintah orang
tua dan guru

Mudah marah ketika
menghadapi situasi sosial
yang menurut F tidak
sesual dengan
keinginannya
Memaksakan kehendak

Aspek Scbelum PSST Sesudah PSST
Kognitif Anak tidak menyukai aturan | Anak bersedia mematuhi peraturan
yang dianggap telah dan menganggap aturan merupakan
melanggar hak-haknya hal yang biasa ditemukan sehari-
schagai anak. hari, Aturan tidak melanggar hak-
haknya sebagai anak.
Perilaku - Tidak mematuhi peraturan { - Mencoba untuk mengikuti

peraturan (walaupun masih malas)

- Bersedia menuruti perintah orang
tua (tetapi masih harus diingaikan
tentang konsekuensi yang
didapatkan jika tidak menurut)

- Masih marah ketika menghadapi
situasi sosial yang tidak sesuai
dengan keinginannya, tetapi
mengerti adanya alternatif solusi
untuk menghindari konflik lebih
Tanjut.

- Lebih bisa memahami perasaan
orang lain sehingpa mencoba untuk
tidak memaksakan kehendaknya.

42
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5. 2. Diskusi

Dari hasil pelaksanaan program, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi bahan
diskust. Ada beberapa faktor yang mendukung keberhasilan PSST. Pertama,
karakteristik anak. yaiiu kapasitas kognisi anak dalam memahami maksud dan
tujuan pelatihan serta tahap-tahap yang digunakan untuk memecahkan masalah.
Kendall & Braswell (1985) mengemukakan bahwa dalam PSST tercakup
kemampuan kognitif, sosial, dan perilaku. Pemecahan masalah yang sukses
merupakan hasil dar suatu  keterlibatan operasi strategi kognitif yang
memungkinkan seseorang mengarahkan suatu tindakan, mencerminkan hasil yang
potensial, dan membuat keputusan dari berbagai pilihan. Selain itu, dalam PSST
ini anak diajarkan uniuk mengembangkan kemampuan self-manage pikiran dan
perasaan dan berinteraksi dengan orang lain secara tepat dengan mengembangkan
perspektif dan solusi baru (Kazdin, dalam www . minddisoider, 2007). Untuk itu
dibutuhkan anak yang memiliki kemampuan kognisi yang cukup tinggi sehingga
tidak mengalami kesulitan dalam memahami situasi tertentu (yang menimbulkan
masalah), mengolah informasi, dan menemukan solusi-solusi terkait dengan
masalah yang dihadapi. Berdasarkan hasil pemeriksaan, kecerdasan F berada pada
taraf very superior (1Q=129, skala Wechsler).

Faktor pendukung lainnya adalah adanya keinginan orang tua untuk
terlibat secara aktif. Pelaksana terapis dapat memanfaatkan orang tua sebagai
asisten terapis, terutama saat di rumah, dengan membuat kesepakatan bersama.
Perilaku anak di rumah dimonitor orang tua, yang juga menerapkan teknik
reinforcement dan punishment pada setiap respon target perilaku anak(Kanzantzis,
2005). Orang tua diharapkan memuji dan memberikan reward jika anak
menampilkan perilaku positif, dan sebaliknya jika anak menampilkan perilaku
negatif maka orang tua mengambil hak istimewa anak dan memberikan #ime out.
Kondisi tersebut dapat membantu anak melaksanakan pengetahuan dan
keterampilan baru vang diperoleh selama intervensi sehingga pelatihan tersebut
dapat segera dipraktekkan dalam situasi nyata. Akan tetapi, keterlibatan orang tua
F tidak sepenuhnya dapat dilakukan dan cenderung masih belum konsisten. Hal

tersebut menyebabkan perubahan perilaku F vang sesuai juga tidak konsisten.
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Dalam pelaksanaan pelatihan ini pelaksana juga menemukan kendala-
kendala yang mengakibatkan hasil pelatihan belum optimal. Pada sesi program
PSST ini terdapat pembuatan self instruction mengenai tahap-tahap memecahkan
masalah. Anak diminta menggunakan tahap memecahkan masalah dengan
menggunakan bahasanya senduwri yang bertujuan untuk memudahkan anak
mengingat dan memahaminya. Akan tetapi, pelaksana terapi menemukan
kesulitan dalam merangsang anak untuk menemukan bahasa yang digunakannya.
Anak masth terpaku pada rangkaian kata yang sudah diajarkan, misalnya pada
tahap kedua : “Perhatikan kemungkinan-kemungkinan yang berbeda” . Anak
menggunakan kalimat “Cobalah lihat kemungkinan-kemungkinan yang ada”.
Kesulitan ditemukan ketika anak diminta menyebutkan tahap yang menurutnya
sulit untuk diingat dan dipahami, yang ternyata adalah tahap keduva. Alasannya
adalah kalimat dalam tahap tersebut terlale panjang sehingga anak sulit
meningatnya. Hal tersebut menunjukkan kelemahan pelaksana terapt dalam
merangsang kreatifitas anak untuk menemukan kalimat yang benar-benar dapat
diingat dan dipahami oleh avak itu sendiri. Padahal self~instruction penting dalam
memecahkan masalah dirancang untuk membantu anak-anak mengenali adanya
masalah dan mengidentifikasi bentuk masalah tersebut, membuat suatu strategi
yang membantu anak ke arah pemecahan masalah, membuat pilthan-pilihan, dan
mengambil tindakan pada rencana yang dipilih (Kendall & Braswell, 1985).

Jadwal pelaksanaan program pelatihan yang berlangsung tidak konsisten
juga dapat menjadt kendala. Meskipun pada saat sebelum sesi pelatihan dimulai
pelaksana terapi sudah membuat kesepakatan, namun pada pelaksanaannya
terdapat perubahan jadwal. Hal tersebut disebabkan adanya beberapa faktor
eksternal seperti kesehatan anak, perubahan cuaca, dan kesibukan orang tua
sehingga tidak ada yang menemani anak. Perubahan jadwal yang telah disepakati
menyebabkan adanya selisih waktu antara beberapa pertemuan sehingga membuat
anak menjadi terganggu oleh kegtatan lain. Kegiatan tersebut dapat mengganggu
konsentrast anak dan juga mempengaruhi penguasaan program pelatihan, apalagi
anak mengakui bahwa ta mudah lupa.

Kendala lainnya adalah tipe temperamen anak yang dapat mempengaruhi

keberhasilan program intervensi ini dan kurangnya pemahaman orang tua
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mengenai pola asuh yang tepat. Temperamen merupakan salah satu faktor
penyebab seseorang menampilkan perilaku oppostional dengan gaya manajemen
orang tua yang tidak sesuai akan memperparah masalah perilaku anak (Wenar &
Kerig, 2008). Temperamen anak yang sulit cenderung membuat orang tua
berusaha mengontrol perilaku anak secara berlebihan yang akan menambah
intensitas perilaku melawan pada anak (Martin & Colbert, 1997). Orang tua yang
memiliki anak cenderung oppositional kurang memiliki keterampilan-
keterampilan dasar (dalam pengasuhan). Patterseon (dalam Bushman, 2007)
mengungkapkan adanya strategi kontrol perilaku aversif dapat memperburuk
masalah perilaku anak dan secara perlahan merusak efektifitas pengasulan.
Kadangkala orang tua juga berusaha menerapkan disiplin tetapi tidak konsisten.
Akibatnya, jika anak menampilkan perilaku yang sesuai akan diabaikan, dan jika
tidak sesuai akan mendapatkan hukuman (Patterson, dalam Bushmanm 2007). Hal
tersebut yang terjadi dalam kasus F dimana orang tuanya mencoba menerapkan
disiplin namun tidak konsisten sehigga intensitas dan frekuensi perilaku
oppositional anak meningkat,

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa F
memiliki temperamen tipe slow o warm up. F cenderung bersikap negatif saat
menghadapi situasi baru, tetapi reaksinya secara perlahan menjadi lebih positif
dengan mendapatkan perhatian/ bantuan secara berkala. F juga cenderung mudah
menampilkan respon marah atau cenderung agresif ketika menghadapi situasi
yang tidak sesuai dengan keinginannya. Dengan karakteristik F, pelaksana terapi
cukup mengalami kesulitan saat mengajak F mencari alternatif solusi.
Sebelumnya F terbiasa marah atau berperilaku agresif sehingga respon itu yang
selalu muncul sebagat solusi pertama ketika menghadapi beberapa situasi sosial.
Kadangkala F bersedia memilih alteratif solusi yang lebih sesuai, namun tetap
ada rasa marah dan perilaku agresif. Meskipun F sudah memahami tindakan atau
solusi yang dipilihnya berpengaruh terhadap perasaan dan tindakan orang lain,
tetapi F sering bertzhan dengan solusi terscbut. Anak yang memiiiki keterampilan
memecahkan masalah memungkinkan untuk memilib solusi yang tidak sesuat
terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan agresifitas (Olexa & Forman,
dalam Chang, D'Zurilla, & Sanna, 2004).
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Hal lain yang menjadi kelemahan dalam pelaksanaan PSST ini adalah
kondisi dua orang tua bekerja (dual earner family). Ayah dan Ibu yang bekerja
menghadapi tantangan tuntutan pengasuhan anak karena mereka kurang memiliki
waktu untuk mengawasi anak-anaknya (Gareis, Kopko, Tisdale, & Barnett. 2008).
Kurangnya waktu orang tua di rumah dapat mempengaruhi kesejahteraan anak.
Masalah waktu ini berpengaruh terhadap perhatian orang tua selama proses
pelatihan ini. Meskipun ibu atau ayah secara bergantian mendampingi anak dan
berusaha terlibat, tetapi energi dan pikiran mereka sudah “terkuras” saat bekerja.
Hal tersebut terlihat dari adanya tugas (PR) dalam setiap sesi pelatihan yang tidak
pernah dikerjakan anak. Anak mengemukakan alasan bahwa ia pelupa dan tidak
ada upaya dari orang tua untuk membantu anak mengerjakan tugas tersebut
(pelaksana terapi selalu memberitahu orang tua akan adanya PR setiap selesat
sesi).

Dengan kondisi orang tua bekerja dan kurangnya pemahaman mengenai
pola asuh yang sesuai bagi anak sehingga orang tua mengalami kesulitan dalam
menerapkan pola asuh yang tepat. Orang tua sering merasa tidak tahu harus
melakukan apa ketika menghadapi perilaku anak yang tidak sesuai, selain dengan
cara yang sudah dilakukan sebelumnya (menuruti kemauan anak atau maral).
Bushman (2007) mengungkapkan bahwa dibutuhkan pembekalan khusus untuk
orang tua yang memiliki anak dengan perilaku dan emosi bermasalah, yaitu
Parent Training (PT). Hasil penelitiannya didapatkan bahwa adanya kombinast
antara anak mengikuti PSST dan orangtuanya mengikuti PT akan menunjukkan
perubahan yang signifikan dalam perilaku prososial dibandingkan hanya anak
yang mengikuti PSST. Akan tetapi, proses PT yang panjang dan sulitnya
mendapatkan pelatihan sejenis ini di Indonesia menyebabkan orang tua perlu
menemukan pembekalan sejenis yang memungkinkan, misalnya melalui

konseling lanjutan.

5, 3. Saran
Ada beberapa saran agar hasil program intervensi ini dapat lebih optimal :
1. Keterbatasan waktu orang tua menemani anak selama berjalannya sesi

pelatihan dan dalam keseharian, orang tua disarankan mendatangi ahli
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profesional (psikolog) untuk mendapatkan konseling atau pembekalan
lanjutan mengenai pola asuh yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan anak.
Selain itu, orang tua juga mengetahui apa yang sebaiknya dilakukan ketika
menghadapi perilaku anak yang tidak sesual maupun yang sesuai.

Selama anak mengikuti pelatihan keterampilan memecahkan masalah. ayah
dan ibu bekerja sama untuk mengawasi peran serta anak dalam mengikuti
pelatihan ini. Orang tua diharapkan aktif untuk menanyakan kepada anak
mengenat perkembangan pelatihan yang diikuti, termasuk kegiatan apa saja
vang ada dalam pelatihan keterampilan memecahkan masalah. Hal tersebut
penting dilakukan untuk membantu anak mempraktekkan keterampilan ini di
rumah atau dalam situasi sosial yang nyata, baik selama proses itervensi
maupun setelah proses intervensi ini selesai.

Membuat perencanaan jfadwal pelaksanaan pelatihan yang lebih konsisten
(tetapt tetap disesuaikan dengan kondisi orang tua bekerja) sehingga
kesepakatan yang sudah dibuat sebelumnya tidak dilanggar. Hal tersebut
untuk menghindari adanya distraksi pada anak yang dapat mempengaruhi
pemahaman dan dalam mempraktekan keterampilan memecahkan masalah.
Pelaksana terapi perlu menggunakan media permainan yang lebih bervariasi
untuk merangsang kemampuan kognitif anak dalam memecahkan masalah.
Jenis permainan yang digunakan harus disesuatkan dengan usia
perkembangan dan kemampuan anak. Hindari permainan yang terlalu mudah
atau terlalu sulit. Selain itu, gunakan media lain seperti story felling atau film.
Dengan mendengarkan cerita atau film yang mengajarkan pentingnya
keterampilan memecahkan masalah diharapkan dapat memberikan /nsight
bagi anak. Akan tetapi, media ini harus disesuaikan dengan minat anak untuk

menghindarkan kebosanan atau tidak tertarik.
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INFORMED CONCENT FORM

Saya, Listiyo Andini, mahasiswi Psikologi Profesi Klinis Anak, Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia, sedang melakukan tugas akhir mengenai program
problem solving skills training pada anak yang cenderung oppositional.
Sehubungan dengan hal tersebut, program terapi akan saya lakukan terhadap anak
Anda. Perlu diketahui bahwa terapi ini ditujukan untuk mengurangi atau
mengubah perilaku tertentu yang sudah disepakati sebelumnya. Selama terapi
berlangsung, saya mengharapkan kerjasama dari orangtua agar terapi dapat
berhasil efektif.

Program ini direncanakan akan dilakukan dalam 6 sesi dan masing-masing sesi
berlangsung kurang lebih 1 jam. Anak diharapkan dapat mengikuti seluruh sesi
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan bersama orangtua.

Selama terapi berlangsung akan dilakukan dokumentasi baik secara tertulis
maupun menggunakan media lainnya (misalnya kamera atau handycam).

Terapi ini dilakukan tanpa dipungut bayaran termasuk biaya administrasi dalam

bentuk apapun.

“De?}%m gtenandatangam surat ini, Saya menyetujui anak saya,
, untuk mengikuti terapi ini.”

Depok, Maret 2009
Tertanda,
G HASLA o )
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SESI S
Worksheet 1

Introducing role-playing

“Hari ini kita akan mengerjakan beberapa tugas seperti pada pertemuan
sebelumnya, tetapi kali ini kita akan mengerjakan dalam suatu situasi. Kita akan
menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah, kadang diucapkan dengan
suara keras, kadang cukup dengan berbisik saja saat mempraktekannya. Ingatlah
apa yang harus dikatakan ketika menggunakan setiap langkah. Hari ini kita akan
memikirkan suatu sitvasi yang menimbulkan masalah, lalu kita buat solusinya,
dan memikirkan konsekuensi dan setiap solusi yang kita pilih. Setelah itu, kita
pilih salah satu solusi yang terbaik. Pada setiap situasi, kamu berpura-pura
menjadi seseorang dan saya menjadi orang lain. Kamu akan kehilangan satu poin
(kartu bergambar) jika kamu terlalu cepat atau melupakan salah satu langkah™.

Penggunaan : self-instruction

Worksheet ]

Coaching role-play
Berikut ini ada svatu situasi :

“Ketika berjalan di ruangan kelas tiba-tiba kamu menyandung buku salah satu
temanmu yang terletak di lantai. Adam, salah satu teman kelasmu, menyebutmu
ceroboh. Kamu merasa malu dan marah kepada Adam™ .... Sekarang saya
berpura-pura menjadi Adam dan kamu menjadi dirf kamu sendiri. Kita usahakan
membuat situasi ini senyata mungkin. Jadi kamu mulai dengan pura-pura masuk
ke ruangan dan pura-pura menendang buku yang terletak di lantai. Coba dan
gunakan langkah-langkah menemukan cara memecahkan masaiah.
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SESI 4

Worksheer G (8)

Modeling problem solving steps in social situations

Pelaksana terapis membacakan satu contoh kasus masalah dalam situasi sosial,
yaitu :

Kasus #1

Saya berjanji kepada ibu untuk mengerjakan PR di rumah, yang membutuhkan
sekitar 1 jam. Apa yang akan terjadi jika teman saya datang dan mengajak saya
bermain ? Masalahnya adalah saya ingin pergi bermain tetapi saya sudah berjanji
kepada ibu untuk mengerjakan tugas. Kedua, saya perlu memikirkan cara lain
untuk memecahkan masalah ini. Hmm.. sulit juga ya.. saya perlu berpikir
beberapa saat.. Saya bisa saja pergi bermain dengan temanku.. atau... saya bisa
mengatakan “Tidak, saya tidak bisa pergi”. Saya perlu memikirkan 3 cara berbeda
yang bisa saya lakukan.. Oh!! (1) Saya bisa mengatakan kepada teman-teman
bahwa saya akan mengerjakan tugas dulu, setelah selesai saya akan menemui
mereka. Hmmm.... (2) Jika saya pergi dengan teman-teman, saya akan senang dan
teman-teman juga akan senang, tetapi tugas belum selesai dikerjakan dan saya
akan mendapatkan masalah... (3) Jika saya tidak pergi bermain, saya akan sedih,
tetapi jika saya pergi setelah tugas dikerjakan maka saya tidak akan merasa
bersalah dan ibuku tidak marah terhadap saya. Saya suka pilihan yang terakhir.
Saya pikir saya berhasil menemukan solusi yang terbaik.

Worksheet G-1

Kertas untuk menggambar permainan fic-fac-toe

Worksheet H

Mengajak anak menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah dalam situasi
sosial, dengan menyebutkan setiap langkah dengan suara berbisik atau
menghitung langkah yang telah dilakukan dengan menggunakan jari (tanpa
mengeluvarkan suara)

P : Kita sudah pernah belajar untuk menyebutkan setiap tahap dengan suata

A

A3
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SES] 2

Worksheet D (4)
Going over PSST homework

Jika anak lupa atau tidak mengerjakan PR yang diberikan pada sesi 1, maka ada
pertanyaan yang diberikan pelaksana terapi kepada anak yang bertujuan untuk
mengajak anak menemukan masalah yang pernah dihadapinya dan apa yang telah
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.

P : Apakah kamu ingat tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya?

A D eeren e

P : Saya tahu kadangkala saya melupakan sesuatu. Saya pernah terlalu
tertarik dan melakukan langkah yang salah. Saya lupa untuk berhenti dan
berpikir, akhimya saya melakukan kesalahan.

A SR (masalah apa?)

Prosedur ini dilakukan ketika anak: (1) lupa terhadap tugasnya (PR) pada sesi
sebelumnya, (2) anak tidak dapat mengingat situasi dimana langkah-langkah
pemecahan masalah digunakan.

Worksheet E (5)
Membuat cue card

Anak diajak membuat 5 langkah pemecahan masalah dengan menggunakan kata-
kata sendiri yang kemudian dituliskan di atas kartu petunjuk {cue card).

Worksheet F (6)

Permainan “Kucing dan Tikus” (atau permainan lain)

Jelaskan kepada anak cara permainan “Kucing dan Tikus”.

(7) Using wishpered speech

Ajarkan kepada anak untuk menggunakan self-instruction

“Kita tidak bisa selaiu mengucapkan dengan suara Keras pada situasi nyata karena
akan mengganggu orang-orang di sekitar kamu, Kamu dapat mengucapkan

langkah-langkah tersebut dengan suara yang pelan (berbisik atau dalam hati)”

Pelaksana terapi memberikan contoh kepada anak (mengucapkan dengan
berbisik). Ucapkan setiap langkah....
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Lembar Kerja (Worksheet) Pelatihan Keterampilan Memecahkan Masalah

SESI 1
Worksheet A
Bagaimana saya bisa kehilangan poin?

1. Jika kamu mengerjakan tugas dengan buru-buru.

Kerjakanlah tugas dengan perlahan dan teliti. Jika mengerjakan terlalu
cepat, kamu akan kehilangan satu poin.

2. Akan 5 tahap (memecahkan masalah) dalam setiap tugas. Jika tidak
mengucapkan suatu tahap atau lupa untuk mengucapkan suatu tahap
dengan suara yang terdengar jelas, hal tersebut adalah satu kesalahan dan
akan kehilangan satu poin.

3. Jika salah memberikan jawaban.

Worksheet B
Langkah-langkah Pemecahan Masalah
1. Apa yang sebaiknya saya lakukan?
2. Perhatikan semua kemungkinan
3. FOKUS .... RELAKS
4. Can satu jawaban

5. Periksa jawabanmu

Workshees C
Apa ya yang selanjutnya................. ?

1. DEF ...
2.8 10 12 ..
3,4 9 16 ..
4. SRQ ..
5. 1113 ... 17
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Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2 3 4 5 6 7
Tidak berat Cukup berat Sangat berat

-~

4t e Z
Lamban mwnjalanikan  Keziaian fehary &

Berikan derajat beratnya masalah imi?

1 2 3 4 5 6 7
Tidak berat Cukup berat Sangat berat

Tidak. 1 Q.itt: i dalam b?.iaj&n

Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2 3 4 5 6 7
Tidak berat Cukup berat Sangat berat

;“i‘“"?{oﬂswt‘rm 1' dajam be{ﬂjar ;

..................................................................................................................

Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2 3 4 5 ) P 7

Tidak berat Cukup berat ' Sangat berat
T U

Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2 3 4 5 6 7

Tidak berat Cukup berat Sangat berat

I
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Berikan tanda ¥ pada perilaku spesifik lainnya yang anda harapkan ditampilkan oleh anak.

Lingkari perilaku yang menurut Anda sangat penting ditampilkan anak.

=

|

Menunggu giliran, antri
Tidak memukul
Tidak memaksa

Tidak mengucapkan kata-kata
kasar V '

Tidak berteriak-teriak ¥/

Tidak berbohong v

Dapat tenang dan mengendalikan
kemarahannya V

Dapat duduk dengan tenang

Mengungkapkan perasaannya
dengan lebih terbuka

Dapat berkompromi dengan orang
lain

|

Mendengarkan dan memperhatikan V
Berbagi dengan orang lain

Bermain dengan jujur (tidak

curang)

Tidak menyalahkan orang lain

Tidak mengganggu orang lain
Jujur ¢

Tidak berinteraksi dengan orang
lain; pendiam dan menarik diri
Tidak bersikap bossy dan
memerintzh orang lain

Lainnya :

G R.fﬁ:e,%__..rf}?f:i\.ﬁ!.lfm..;-uqaf cetelal,

KRB s
- i?al);u bep keim FNI’M dl!‘zjd(n {)mﬂﬂ tud -

e ]
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Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2
Tidak berat Cukup berat Sangat berat

[ 751
£
h
h
~1

..................................................................................................................

Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2

el
o
L
[o))
-]

Tidak berat Cukup berat Sangat berat

.................................................................................................................

Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2 3 4 5 6 7
Tidak berat Cukup berat Sangat berat

.................................................................................................................

Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2 3 4 5 6 7
Tidak berat Cukup berat Sangat berat

Berikan derajat beratnya masalah ini?

(¥
B
Lh
o
]

1 2
Tidak berat Cukup berat Sangat berat
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Menunggu giliran, antri
Tidak memukul
Tidak memaksa

Tidak mengucapkan kata-kata
kasar

Tidak berteriak-teriak

Tidak berbohong

Dapat tenang dan mengendalikan
kemarahannya

Dapat duduk dengan tenang

Mengungkapkan perasaannya
dengan lebih terbuka

Dapat berkompromi dengan orang
lain

Berikan tanda V pada perilaku spesifik lainnya yang anda harapkan ditarpilkan oleh anak.
Lingkari perilaku yang menurut Anda sangat penting ditampilkan anak.

Mendengarkan dan memperhatikan
Berbagi dengan orang lain
Bermain dengan jujur (tidak
curang)

Ttdak menyalahkan orang lain

Tidak mengganggu orang lain
Jujur

Tidak berinteraksi dengan orang
lain; pendiam dan menarik diri
Tidak bersikap dossy dan
memerintah orang lain

Lainnya :
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Peristiwa

Perasaanku Ckala
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Ibu
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PERATURAN 11

Pelatihan keetrampilan..., Listiyo Andini, FPsi Ul, 2009.



IR EEY)

‘guelelad ‘yepeq uey| ‘Inwas
‘Surony ‘ueoew ‘esend
XC1Tp) ‘yedess ‘epn’

semelalay Supeay

‘nany-ndny ‘03NS WD

‘sunang -{ND ‘UENT

< (5

(AR EARRRREAR IR TR LE R

LI R R AR RN SRR SRR

woy'yoRw

, Listiyo Andini, FPsi Ul, 2009.

Pelatihan keetrampilan...




Selanjuthya apa Ya......eeeunenn.s ?

I.DE F ...

a H b. K C.G
2.8 10 12 ......

a. 16 b. 14 C.20
3.

a. 18 b. 256 C. 19
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| Aku dapat menggunakan 5 tahap memeCahkan masalah saat aku

1
1
|
1
i

i

memiliki masalah atau kesulitan ....

a. Disekolah (misalhya: denganh sury atau teman)
R R +’.’-’f-'\"(’“f\ -
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.........................................................................................................................
..........................................................................................................................
.........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

b. Di rumah (dengan ayah, ibu, adik, atau pengasuh/ pembantu)
® V. pehuten matoan vy Wasen

........................................................................................................................

.........................................................................................................................
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Ayah dan ibu pergi tmenghadiri pesta uhdangan.Ibu fnetnifta saya mehjaga adik
Karena di rumah tidak ada Siapa-siapa selaih saYa dah adik Yahg masih kecil.
Pembattu baru saja pergi berbelatja di pasar Yanhg letaknya jauh dari rumah.
TidaK {atna teimai 5aY¥a datang mengajak saya bermaih sepeda Kemudian ke
rumahhya UntUk mencoba permainah play stalion terbaru.
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Hari minggu... ayah berjanji akanh mengantarkan saya berenahg pukul 20 pagi di
Kolam renhang yahg cukup jauh dari rumah. Tetapi jam 09.30 a¥ah mengatakan
harus menunda jan)inya Karena paman Yang baru datang dari fuar kKota sakit
paran. AYah dah ibu memutuskah untuk mengantarkah paman teriebih dahulu ke
rumah sakie yang jaraknya jaud dab berfdwanah avah dari kolat rehahs.
Cementara teman-teman Saya sudah menunggu di kolain renang.
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Cepulang dari sekolah, teman saya mengajak bertaih di rumahnya karena ia baru
membeti mainan terbaru. Jou berpesah kepada Saya untuk mengerjakan PR
dahutu sebeium diperboiehkan bermain..........
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Caat guru sedang meherahgikan peiajaran di Kelas, Saya mengobrot dengan teman
sebanhgku. Guru menegur saya untuk diam dan memperhatikan pelajaran.

Pelatihan keetrampilan..., Listiyo Andini, FPsi Ul, 2009.



Sepulanhg dari sekolah, tetnan saya mengalak bermain di rumahnya karena ia baru
membeli mainan terbaru. Tbu berpesah Kepada saYa untuk mengeriakan PR
dabuiu sebeium diperbolehkah bermain...........
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Apa tanggung jawabku setiap hari 227
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Ayabh, ibu, dah adik sedang berada di ruang makah untuk makanh malat
(am 7 malam). Saya ingat di televisi ada film seri kesukaah Saya yang mulai
Jam 7 matatn. Saya ingin sekali menonton Kelanjutah Cerita Film itu
sehingga tidak tertinggal dibandihgkan temanh-tetnannya Yang juga Suka
menonton film tersebut. AYah meminta saya uhbtuk makab malam bersama-
satna sehingga melarahg Saya menonton film tersebut.

Ayah membelikan mainan baru untuk sa¥a. TerhYata adik juga suka
mainan tersebut. Saya dah adik saling berebutan mainan itu. Tetapi ayah /
ibu meminta Saya uhtuk mengalah dah membiarkan adik bermain terlebih
dahulu.

Caat bertnaib bofa dengan teman-teman, ada Salah satu teman yang tidak
taht Sengaja atau tidak menendang Kaki saya dengan Keras. Saya marah
dan membalas dengan menendang Kaki tetnah Saya itu. Teman Saya marah
sekali sambil mengatakah bahwa ia tidak sehgaja.

Ayah membuat peraturah tidak boleh bermaih dan menonton tv sebejum
rengerjakan PR, Gaat aYah dinas di luar kKota selama 3 hari, tetnab Saya
mehgajak enhonton fiim aksi terbaru di dvd. Padahal di hari itu ada 2 PR
yang belum SaYa kerjakan.
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O SO
Berikan derajat beratnya masalah ini?
i 2 L©) 4 5 6 7
Tidak berat Cukup berat Sangat berat
ATl . % W 1T T O
Berikan derajat beratnya masalah ini?
] 2 3 4 (5> 6 7
Tidak berat Cukup berat Sangat berat
K IR, 4@ ST~ T DR W /e

Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2 ©) 4 5 6 7
Tidak berat Cukup berat Sangat berat

Berikan derajat beratnya masalah ini?

i 2 @) 4 5 6 7

Tidak berat Cukup berat Sangat berat

Berikan derajat beratnya masalah 1ni?

1 4 5 6 7

[
b

Tidak berat Cukup berat Sangat berat
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Berikan tanda ¥ pada perilaku spesifik lainnya yang anda harapkan ditampilkan oleh anak.

Lingkari perilaku yang menurut Anda sangat penting ditampilkan anak.

< o

|

Menunggu giliran, antri
Tidak memukul
Tidak memaksa

Tidak mengucapkan kata-kata
kasar

Tidak berteriak-teriak

Tidak berbohong

Dapat tenang dan mengendalikan
kemarahannya Jfﬁfgcm{vt\_lj sty
Dapat duduk dengan tenang
derbabe Bl minat
Mengungkapkan perasaannya
dengan lebih terbuka

Dapat berkompromi dengan orang
lain

Mendengarkan dan memperhatikan
Berbagi dengan orang lain
Bermain dengan jujur (tidak
curang)

Tidak menyalahkan orang lain

Tidak mengganggu orang lain
Jujur

Tidak berinteraksi dengan orang
lain; pendiam dan menarik diri
Tidak bersikap bossy dan
memerintah orang lain

Lainnya : :
.'l[b.‘?iP!:}t;‘.lk\.i...d,ﬁL‘ w otany b
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Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 2 3 4 5 6 7

Tidak berat Cukup berat Sangat berat

Berikan derajat beratnya masalah ini?

(a2

P

w
o
]

1 2
Tidak berat Cukup berat Sangat berat

Berikan derajat beratnya masalah ini?

1 A 3 4 5 6 7

Tidak berat Cukup berat Sangat berat

Berikan derajat beratnya masalah ini?

T 2 3 2 5 3 7
'l Tidak berat Cukup berat Sangat berat
DS e

% Berikan derajat beratnya masalah ini?

4 5 6 7

S ]
[95]

1
Tidak berat Cukup berat Sangat berat
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Berikan tanda ¥ pada perilaku spesifik lainnya yang anda harapkan ditampilkan oleh anak.

Lingkari perilaku yang menurut Anda sangat penting ditampitkan anak.

1

|

Menunggu giliran, antri
Tidak memukul
Tidak memaksa

Tidak mengucapkan kata-kata
kasar

Tidak berteriak-teriak

Tidak berbohong

Dapat tenang dan mengendalikan
kemarahannya

Dapat duduk dengan tenang

Mengungkapkan perasaannya
dengan lebih terbuka

Dapat berkompromi dengan orang
lain

Mendengarkan dan memperhatikan
Berbagi dengan orang lain
Bermain dengan jujur (tidak
curang)

Tidak menyalahkan orang [ain

Tidak mengganggu orang lain
Jujur

Tidak berinteraksi dengan orang
lain; pendiam dan menarik diri
Tidak bersikap bossy dan
memerintah orang lain

Lainnya :
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